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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad dan hidayah-Nya
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian berjudul “Kata Tugas
dalam Bahasa Jawa Suroboyoan.

Bahasa Jawa Suroboyoan merupakan salah satu dialek dari bahasa Jawa. Selama
ini yang dianggap sebagai bahasa Jawa Standar adalah bahasa Jawa yang digunakan di
daerah Solo dan Yogjakarta. Bahasa Jawa Suroboyoan merupakan bahasa yang berbeda
dengan bahasa Jawa Standar karena memiliki sejumlah leksikon yang berbeda dengan
bahasa Jawa yang digunakan di wilayah Solo dan Yogyakarta. Adanya perbedaan
leksikon ini memungkinkan adanya perbedaan dalam kata tugas. Berkenaan dengan hal
tersebut maka penelitian yang berjudul Kata Tugas dalam Bahasa Jawa Surobovoan ini
perlu untuk dilakukan.

Dalam menyelesaikan penelitian ini tentunya mendapat bantuan dari berbagai
pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasth yang
setulus-tulusnya kepada kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur, Drs. Amir Mahmud.
M.Pd., yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan
penelitian ini. Ucapan terima kasih juga peneliti sampaikan kepada para informan yang
telah membantu dalam pengumpulan data, selain itu ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Kami menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena
itu. saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan penelitian itu. Akhirnya penulis berharap semoga penelitian ini dapat



bermanfaat dan menambah khazanah penelitan kebahasaan di Jawa Timur. Terutama

penelitian yang berkaitan dengan kelas kata.

Sidoarjo, Oktober 2014

Penulis
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ABSTRAK

Puspa Ruriana. 2014. “Kata Tugas dalam Bahasa Jawa Suroboyoan. 74 him. + vi.

Bahasa Jawa dialek Surabaya atau yang lebih dikenal dengan bahasa Jawa Suroboyoan
merupakan bahasa yang memiliki kekhasan baik dalam leksikon maupun fonologi
dibandingkan dengan bahasa Jawa Standar. Adanya kekhasan dalam bahasa Jawa
Suroboyoan ini memungkinkan bahasa Jawa Suroboyoan memiliki kekhasan dalam
wujud kata tugasnya. Kata tugas merupakan salah satu kelas kata yang memiliki ciri
mempunyai arti gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Arti suatu kata tugas
ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas, melainkan oleh kaitannya dengan kata lain
dalam frasa atau kalimat. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode
metode simak, yaitu cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak
penggunaan bahasa seseorang dan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu teknik
wawancara dan teknik pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata tugas dalam
bahasa Jawa Suroboyoan dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok. yaitu

preposisi, konjungsi, interjeksi dan partikel.

Kata Kunci: Kata Tugas, Bahasa Jawa Suroboyoan

vi



BAB I

PENDAHULUAN



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam bahasa Indonesia dikenal berbagai jenis kelas kata, seperti nomina, verba.
adjektiva, adverbia, dan kata tugas. Kata tugas merupakan salah satu kelas kata
yang memiliki ciri khas. Alwi, dkk. (2003:287) menyebutkan bahwa kata tugas
hanya mempunyai arti gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Arti suatu kata
tugas ditentukan bukan oleh kata itu secara lepas. melainkan oleh Kaitannya
dengan kata lain dalam frasa atau kalimat. Ciri lain dari kata tugas adalah bahwa
hampir semuanya tidak dapat menjadi dasar untuk membentuk kata lain. Kata-
kata seperti dan. ke, karena. dan dari termasuk dalam kelas kata tugas. Selain itu
sifat kata tugas juga berlainan dengan kelas kata lain. Kelas kata seperti verba.
adjektiva, adverbia, dan nomina merupakan kelas kata terbuka, sedangkan kata
tugas merupakan kelas kata yang tertutup. Artinya bahwa kelas kata tertutup tidak
berkembang dan memiliki jumlah yang terbatas sedangkan kelas kata terbuka
adalah kelas kata yang berkembang dan memiliki jumlah yang banvak. Adanva
kekhasan dalam kata tugas tersebut maka dalam penelitian ini akan dikaji kelas
kata dalam bahasa Jawa Suroboyoan.

Bahasa Jawa Suroboyoan merupakan salah satu subdialek dari bahasa
Jawa. Bahasa Jawa Suroboyoan memiliki beberapa kosakata yang berbeda dengan
bahasa Jawa pada umumnya dalam hal ini bahasa Jawa standar. Bahasa Jawa

Suroboyoan berbeda dengan bahasa Jawa standar dalam beberapa leksikalnya.



Winiasih (2005) menyatakan bahwa basa Suroboyoan (bahasa Jawa Suroboyoun)
merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa Jawa dialek standar karena
memiliki sejumlah leksikon yang berbeda dengan bahasa Jawa yang digunakan di
wilayah Solo dan Yogjakarta. Kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan juga
menunjukkan kekhasan jika dibandingkan dengan bahasa Jawa standar. Hal ini

dapat dilihat pada contoh berikut.

(1) Mbelege gunung bromo teko pos gunung bromo ketok ceto, barek ngethokno
belok coklat nang lor. Kelir coklat iku mergo material sing dithokno ngemu
belerang karo silika. (Meletusnya gunung Bromo dari pos gunung Bromo
terlihat jelas, dengan mengeluarkan asap coklat di utara. Warna coklat itu
karena material yang dikeluarkan mengandung belerang dan silika)

Dari contoh di atas terlihat beberapa penggunaan kata tugas, seperti kata
teko (dari), barek (dengan). di (nang). iku (itu), mergo (karena), sing (yang). karo
(dan). Dari pengunaan kata tugas di atas ada sejumlah kata tugas yang
menunjukkan kekhasan bahasa Jawa Suroboyoan seperti kata mbarek (dengan)
dan nang (di) yang tidak digunakan dalam bahasa Jawa standar. Adanya kekhasan
inilah maka penelitian tentang kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan perlu
untuk dilakukan. Selain itu melalui penelitian ini diharapkan bahasa Jawa
Suroboyoan akan tetap terjaga dan terdokumentasi dengan baik.

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah dengan jumlah penutur
yang sangat besar. Jumlah penutur bahasa Jawa menempati urutan pertama yaitu

sebanyak 75,5 juta penutur (Kisyani Laksono, 2004). Wilayah pakai bahasa Jawa

yang cukup luas, meliputi daerah-daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta, Provinsi

Jawa Tengah, dan Jawa Timur mengakibatkan bahasa Jawa di masing-masing

daerah berkembang sesuai dengan kondisi geografis dan kondisi masyarakat

penutur bahasa Jawa itu sendiri. Hal ini menyebabkan bahasa Jawa berkembang



menjadi beberapa dialek. Menurut Soejito. dkk. (1986:2) bahasa Jawa memiliki
beberapa dialek geografis seperti bahasa Jawa dialek Banyumas. Tegal. Solo.
Surabaya, Samin, dan Using. Perkembangan bahasa Jawa di wilayah Surabaya
secara kebahasaan menjadi bahasa Jawa dialek Surabaya, yaitu bahasa Jawa yang
berbeda dengan bahasa Jawa dialek standar.

Kebahasaan di Jawa Timur dapat dipetakan berdasarkan wilayahnya
masing-masing. Mayoritas bahasa yang digunakan masyarakat Jawa Timur adalah
bahasa Jawa selain bahasa Madura. Hal ini disebabkan suku Jawa. sebagai
pemangku utama bahasa Jawa, merupakan suku mayoritas. Hal ini senada dengan
Kisyani (2004:1) yang menyatakan bahwa bahasa Jawa merupakan bahasa ibu
masyarakat Jawa yang tinggal di Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), Jawa Timur, Banten, Lampung, sekitar Medan, daerah-daerah transmigrasi
di beberapa pulau di Indonesia, dan beberapa tempat di luar negeri. seperti:
Suriname, New Caledonia, dan Pantai Barat Johor.

Bahasa Jawa yang dituturkan oleh penduduk Jawa Timur memiliki logat-
logat yang berbeda-beda. Adanya perbedaan logat ini disebabkan karena adanya
letak geografis yang berjauhan. Sudaryanto, (1991:3) menyebutkan bahwa
luasnya pemakaian bahasa Jawa memungkinkan terjadinya perbedaan pemakaian
yang sangat menonjol dan menciptakan berbagai dialek geografis.

Pengertian bahasa Jawa Suroboyoan ini tidak mengacu pada pengertian
Surabaya secara pemerintahan, akan tetapi mengacu kepada pengertian Surabaya
dalam guyub tutur bahasa Jawa dialek Surabaya. Hal ini sejalan dengan penelitian

Adipitoyo. dkk. (1995/1996) yang memaparkan bahwa istilah Surabaya dalam




penelitiannya tidak mengacu pada pengertian Surabaya secara pemerintahan.
tetapi mengacu pada wilayah yang termasuk dalam guyub tutur bahasa Jawa
dialek Surabaya. Wilayah-wilayah yang dimaksud adalah wilayah-wilayah yang
secara kepemerintahan disebut Kota Madya Surabaya, Kabupaten Gresik.
Kabupaten Sidoarjo, Kota Madya dan Kabupaten Mojokerto, Kabupaten
Lamongan bagian tengah dan timur, Kota Madya dan Kabupaten Malang. dan
Kabupaten Pasuruan bagian barat dan Tengah.

Berdasarkan uraian di atas maka melalui kajian ini akan dipaparkan
bentuk-bentuk kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan. Selain mendeskripsikan
bentuk-bentuk kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan dalam penelitian ini
kuga akan mendeskripsikan fungsi kata tugas yang meliputi (1) preposisi. (2)

konjungtor, (3) interjeksi, (4) artikula, (5) partikel penegas akan dipaparkan dalam

kajian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

|. Bagaimanakah fungsi kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan?

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

dideskripsikan sebagai berikut.



[. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kata tugas dalam bahasa Jawa

Suroboyoan.

2. Untuk mendeskripsikan fungsi kata tugas dalam bahasa Jawa Surohoyoan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis

maupun secara praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat

dimanfaatkan sebagai bahan rujukan bagi penelitian sejenis, kKhususnya dalam

bidang stuktural sehingga dapat memperkaya Kkhazanah penelitian bahasa di

Indonesia.

Berkaitan dengan manfaat praktis penelitian ini dilakukan sebagai upaya

pelestarian dan pengembangan pahasa. Dalam upaya pelestarian bahasa penelitian

ini dilakukan sebagai usaha penginventarisasian terhadap leksikon bahasa Jawa

Suroboyoan. Dalam upayd pengembangan dan pemasyarakatan bahasa hasil

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi bahan pengajaran bahasa

daerah.

1.5 Tinjauan Pustaka

Selama ini penelitian kata tugas dengan objek bahasa daerah sudah cukup banyak.

Penelitian tentang kata tugas yang sudah pernah dilakukan diantanya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Hanoum, dkk. (1992) dengan judul Kata Tugas

Bahasa Aceh. penelitian ini berhasil mendeskripsikan beberapa hal diantaranya



adalah ciri-ciri kata tugas dalam bahasa Aceh, bentuk kata tugas dalam bahasa
Aceh, fungsi kata tugas, dan distribusi kata tugas dalam bahasa Aceh.

Kata tugas dalam bahasa Aceh memiliki ciri yang khusus (1)
Penggolongannya sebagai kata tugas hanya karena fungsinya menjelaskan kata
lain yang diikuti ataupun yang mengikutinya, (2) Umumnya, kata tugas bahasa
Aceh tidak dapat mengalami proses morfologis. (3) Dalam perkembangan bahasa
ternyata Kata tugas tidak bertambah lagi jumliahnya, (4) Dari segi kedudukannya
dalam kalimat kata tugas bahasa Aceh tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok.
seperti subjek, predikat atau objek, (5) Dari segi semantis kata tugas tidak
mengandung arti leksikal dan tidak dapat berdiri sendiri, arti kata tugas sangat
ditentukan oleh hubungan gramatikal dengan kata-kata jenis lainnya.

Dari bentuknya kata tugas dalam bahasa Aceh terdiri atas satu suku. dua
suku, atau tiga suku Kkata. Kebanyakan kata tugas merupakan bentuk dasar, bentuk
kata turunan hanya dijumpai dalam bentuk gabungan kata tugas. Fungsi kata tugas
dalam bahasa Aceh hanya berfungsi sebagai unsur penambah. Kehadiran kata
tugas dalam kalimat berfungsi memperjelas Kkata-kata baku dalam kalimat itu.
Selain itu kata tugas juga dapat berfungsi menghubungkan kalimat.

Dan simpulan yang terakhir berkaitan dengan distribusi, sesuai dengan
fungsinya. distribusi kata tugas tergantung pada kata yang didampinginya. ada
kata baku yang mengikuti kata tugas dan ada pula kata baku yang mendahului
kata tugas. Selain itu sesuai dengan fungsinya sebagai penghubung kalimat maka

kata tugas ada yang ditempatkan pada posisi awal kalimat dan ada pula kata tugas



yang diletakkan pada tengah kalimat, dan posisi diakhir kalimat hanya terdapat

pada kalimat tanya.

Penelitian lain yang berhubungan dengan kata tugas adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rusminto, dkk. (2000) dengan judul Kata Tugas Bahasa Lampung
Dialek Tulang Bawang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kata tugas dalam
bahasa Lampung dialek Tulang Bawang dapat diklasifikasikan dalam lima
kelompok yaitu preposisi, konjungsi, interjeksi, artikel, dan partikel. Preposisi
dalam bahasa Lampung dialek Tulang Bawang dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis, yaitu preposisi monomorfemis atau preposisi tunggal dan preposisi
polimorfemis atau preposisi polimorfemis atau preposisi kompleks. Konjungsi
dalam bahasa Lampung dialek Tulang Bawang dapat diklasifikasikan menjadi
diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu, yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi
subordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi antarkalimat. Interjeksi dalam
bahasa Lampung dialek Tulang Bawang dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis.
yaitu interjeksi yang mengacu pada perasaan negatif, interjeksi yang mengacu
pada perasaan positif, dan interjeksi yang dapat digunakan untuk menyatakan
perasaan positif maupun negatif. Artikel dalam bahasa Lampung dialek Tulang
Bawang dapat digunakan untuk mengacu ke makna tunggal maupun kelompok.
sedangkan partikel dalam bahasa Lampung dialek Tulang Bawang dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu partikel pembentuk kalimat tanya.
partikel penghalus nada kalimat tanya dan partikel penegas nada kalimat perintah.

Berdasarkan penelitian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk

mendeskripsikan bentuk-bentuk kata tugas dan fungsinya dalam bahasa Jawa



Suroboyoan yang meliputi (1) preposisi, (2) konjungtor, (3) interjeksi. (4) artikula,
(5) partikel penegas. Penelitian tentang kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan

selama ini belum pernah dilakukan. Untuk itu penelitian ini perlu untuk dilakukan.

untuk menambah khazanah penelitian di Jawa Timur.

1.6 Kajian Teori

1.6.1 Pengertian Kata Tugas

Kata tugas merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Indonesia. Kata tugas

memiliki ciri-ciri antara lain tidak memiliki arti leksikal akan tetapi mempunyai
arti gramatikal. Berdasarkan perananya dalam frasa atau kalimat, kata tugas

dibagi menjadi lima kelompok, yaitu (1) preposisi. (2) konjungtor. (3) interjeksi.

(4) artikula, dan (5) partikel penegas (Alwi, 2003: 288).

1.6.2 Jenis Kata Tugas

1.6.2.1 Preposisi

Preposisi atau kata depan menandai berbagai hubungan makna antara konstituen

di depan preposisi tersebut dengan konstituen di belakangnya. Jika ditinjau dari

perilaku sintaktisnya, preposisi berada di depan nomina, adjektiva, atau adverbia

sehingga terbentuk frasa yang dinamakan preposisional. Jika ditinjau dari

bentuknya, preposisi ada dua macam, yaitu preposisi tunggal dan preposisi

majemuk.



1.6.2.1.1 Preposisi Tunggal

Preposisi tunggal adalah preposisi yang terdiri atas satu kata. Bentuk preposisi
tunggal tersebut berupa (1) kata dasar dan (2) kata berafiks.

a. Preposisi berupa Kata Dasar

Preposisi dalam kelompok ini terdiri atas satu morfem.

b. Preposisi berupa kata berafiks

Preposisi dalam kelompok ini dibentuk dengan menambahkan afiks pada

bentuk dasar yang termasuk kelas kata verba, adjektiva, atau nomina. Afiksasi

dalam pembentukan itu dapat berbentuk penambahan prefiks, sufiks, atau

gabungan kedua-duanya.

1.6.2.1.2 Preposisi Gabungan

Preposisi gabungan terdiri atas (a) dua preposisi yang berdampingan dan (b)

preposisi yang berkorelasi, dan (¢) preposisi nomina lokatif.

a. Preposisi yang berdampingan

Preposisi yang terdiri atas dua preposisi yang letaknya berurutan. Misalnya.

daripada, kepada, oleh karena, dan sebagainya.

b. Preposisi yang berkorelasi

Preposisi yang terdiri atas gabungan dua unsur yang dipakai berpasangan. tetapi

terpisah oleh kata atau frasa lain. Misalnya antara...dengan..., antara...dan... dsb



c. Preposisi dan Nomina Lokatif
Suatu preposisi juga dapat bergabung dengan nomina asalkan nomina yang

pertama mempunyai ciri lokatif, sehingga ditemukan frasa preposisional.

seperti di atas meja. ke dalam rumah. dsb.

1.6.2.2 Konjungtor

Konjungtor atau disebut juga dengan kata sambung, adalah kata tugas yang

menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat; kata dengan kata, frasa dengan

frasa, atau klausa dengan klausa.

Dilihat dari perilaku sintaktisnya dalam kalimat, konjungtor dibagi
menjadi empat kelompok: (a) konjungtor koordinatif, (b) konjungtor korelatif, (¢)
konjungtor subordinatif, dan (d) konjungtor antarkalimat.

(a) Konjungtor koordinatif

Konjungtor koordinatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua unsur

atau kebih yang sama pentingnya, atau memiliki status yang sama.

(b) Konjungtor korelatif

Konjungtor korelatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua kata, frasa.
atau klausa yang memiliki status sintaktis yang sama. Konjungtor korelatif

terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa

yang dihubungkan.

(c) Konjungtor subordinatif
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Konjungtor subordinasi adalah konjungtor yang menghubungkangkan dua

klausa atau lebih dan klausa itu merupakan anak kalimat. Yang termasuk

dalam konjungtor subordinatif adalah konjungtor subkoordinatif waktu, syarat.
(d) Konjungtor antarkalimat

Konjungtor antarkalimat menghubungkan satu kalimat dengan kalimat yang

lain.

1.6.2.3 Interjeksi
Interjeksi atau Kkata seru adalah kata tugas yang mengungkapkan rasa hati
pembicara. Untuk memperkuat rasa hati seperti rasa kagum, sedih, heran, dan jijik.

Orang memakai kata tertentu disamping kalimat yang mengandung makna pokok

yang dimaksud.

1.6.2.4 Artikula

Artikula adalah kata tugas yang membatasi makna nomina. Dalam bahasa
indonesia ada kelompok artikula (1) yang persifat gelar: Artikula yang bersifat
gelar pada umumnya bertalian dengan orang atau hal dianggap bermartabat.

misalnya sang, St hang, dang, (2) yang mengacu ke makna kelompok: para,

ke dan umat, (3) yang menominalkan, misalnya: si.



1.6.2.5 Partikel Penegas

Kategori partikel penegas meliputi kata kata yang tidak tertakluk pada perubahan
bentuk dan hanya berfungsi menampilkan unsur yang diiringinya. Ada empat

macam partikel penegas yaitu kah, lah, tah, dan pun.

1.6.3 Bahasa Jawa Suroboyoan
Bahasa Jawa Suroboyoan merupakan salah satu dialek dari bahasa Jawa. Bahasa
Jawa merupakan bahasa ibu masyarakat Jawa yang tinggal di Jawa Tengah. DIY
(Daerah Istimewa Yogyakarta). Jawa Timur, Banten, Lampung, sekitar Medan.
daerah-daerah transmigrasi di beberapa pulau di Indonesia, dan beberapa tempat
di luar negeri (misalnya: Suriname, New Caledonia, dan Pantai Barat Johor)
(Kisyani:2004). Soejito, dkk. (1986:2), mengungkapkan bahwa bahasa Jawa
memiliki beberapa dialek geografis seperti bahasa Jawa dialek Banyumas, Tegal.
Solo, Surabaya, Samin, dan Using. Perkembangan bahasa Jawa di wilayah
Surabaya secara kebahasaan menjadi bahasa Jawa dialek Surabaya, yaitu bahasa
Jawa yang berbeda dengan bahasa Jawa dialek standar.

Selama ini yang dianggap sebagai bahasa Jawa Standar adalah bahasa
Jawa yang digunakan di wilayah Solo dan Yogyakarta. Bahasa Jawa Suroboyoan
memiliki persamaan dan perbedaan dengan bahasa Jawa Standar. Bahasa Jawa
Suroboyoan berbeda dengan bahasa Jawa Standar dalam beberapa leksikalnya.
Bahasa Jawa Suroboyoan merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa Jawa

Standar karena memiliki sejumtah leksikon yang berbeda dengan bahasa Jawa

yang digunakan di wilayah Solo dan Yogyakarta. Leksikon bahasa Jawa



Suroboyoan ini dapat dikenali dari segi wujudnya, cakupan maknanya, dan variasi
pelafalannya.

Bahasa Jawa yang dituturkan oleh penduduk Jawa Timur memiliki logat-
logat yang berbeda-beda. Adanya perbedaan logat ini disebabkan karena adanya
letak geografis yang berjauhan. Sudaryanto (1991:3) menyebutkan bahwa luasnya
pemakaian bahasa Jawa memungkinkan terjadinya perbedaan pemakaian yang
sangat menonjol dan menciptakan berbagai dialek geografis.

Dalam artikel Jawa Timur membedakan logat bahasa Jawa menjadi
berikut ini. Di daerah eks Karesidenan Madiun dan Kediri, bahasa Jawa yang
dipakai adalah bahasa Jawa Mataraman; di daerah pesisir Utara bagian Barat
(Tuban dan Bojonegoro), bahasa Jawa yang dipakai sama dengan bahasa Jawa di
daerah Blora-Rembang di Jawa Tengah; di bagian tengah dan timur, termasuk
Surabaya (biasa disebut Basa Suroboyoan) dan Malang, bahasa Jawa yang
digunakan adalah bahasa Jawa Timuran; bahasa Jawa yang digunakan oleh orang
Using di Banyuwangi dan orang Tengger di sekitar Gunung Bromo (Probolinggo)
dianggap sebagai bahasa tersendiri, Yyaitu bahasa Using (Osing) dan bahasa

Tengger (www.wikipedia.org).

Bahasa Jawa Suroboyoan muncul sebagai akibat dari adanya karakter
budaya masyarakat Surabaya yang khas. yaitu bersikap egaliter. terbuka. dan
berterus terang. Sifat budaya masyarakat Surabaya yang egaliter, terbuka dan
terus terang inilah yang mempengaruhi bahasa yang digunakan, sehingga Bahasa

Jawa Suroboyoadn dianggap sebagai bahasa yang lugas. spontan, berkarakter dan
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berkesan kasar apabila dibandingkan dengan BJSt yaitu bahasa Jawa yang
digunakan di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta (Winiasih. 2005).

Pengertian bahasa Jawa subdialek Surabaya atau lebih dikenal dengan
Bahasa Jawa Suroboyoan ini tidak mengacu pada pengertian Surabaya secara
pemerintahan, akan tetapi mengacu kepada pengertian Surabaya dalam guyub
tutur bahasa Jawa dialek Surabaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Adipitoyo.
dkk. (1995/1996) yang memaparkan bahwa istilah Surabaya dalam penelitiannya
tidak hanya mengacu pada pengertian Surabaya secara pemerintahan, tetapi
mengacu pada wilayah yang termasuk dalam guyub tutur bahasa Jawa dialek
Surabaya. Wilayah-wilayah yang dimaksud adalah wilayah-wilayah yang secara
kepemerintahan disebut Kota Madya Surabaya, Kabupaten Gresik, Kabupaten
Sidoarjo, Kota Madya dan Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Lamongan bagian
tengah dan timur, Kota Madya dan Kabupaten Malang, dan Kabupaten Pasuruan
bagian barat dan Tengah.

Istilah lain untuk menyebut Bahasa Jawa Suroboyoan adalah bahasa Jawa
Subdialek Surabaya. Istilah ini muncul berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Kisyani (2004) dengan penelitiannya yang berjudul Bahasa Jawa di Jawa
Timur Bagian Utard dan Blambangan: Kajian Dialekiologis. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa berdasarkan penghitungan dialektometri leksikal.
dialektologi fonologis, penghimpunan berkas isoglos, dan penghitungan permutasi.
bahasa Jawa di Jawa Timur bagian Utara dan Blambangan terdiri atas dua dialek.
yaitu dialek Using dan dialek Jawa Timur (selain Using). Dalam dialek Jawa

Timur terdapat sepuluh subdialek. yaitu subdialek Banyuwangi Selatan. subdialek



Bojonegoro, subdialek Gresik, subdialek Lamongan, subdialek Mojokerto.
subdialek Pasuruan. subdialek Rowogempol. subdialek Sidoarjo. subdialek
Surabaya, dan subdialek Tengger.

Perbedaan antara Bahasa Jawa Suroboyoan dengan Bahasa Jawa Standart
juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Kunardi Hardjoprawiro
(2003) dengan judul Bahasa Jawa Ludruk sebagai Pencerminan Bahasa Jawa
Dialek Surabaya. Menurutnya pemakaian bahasa Jawa Ludruk yang dipakai atau
dalam siaran sandiwara Ludruk juga ada terdengar dalam dialog-dialog di dalam
masyarakat. Nama bahasa Jawa Ludruk lebih tepat dipakai untuk bahasa yang
digunakan di dalam sandiwara Ludruk, sedangkan di luar pentas nama yang lebih
tepat digunakan jalah bahasa Jawa dialek Surabaya. Penggunaan nama bahasa
Jawa Ludruk dimaksudkan untuk lebih mengeksplisitkannya karena yang disoroti
jalah penggunaan bahasa Jawa seperti yang dipraktikkan oleh para pemain
sandiwara ludruk di dalam dialog-dialognya. Menurutnya bahasa Jawa Ludruk
memiliki Keistimewaan-keistimewaan dalam bentuk dan lafal kata-kata tertentu
yang membedakannya dengan kenyataan yang ada pada Bahasa Jawa ragam baku
atau Bahasa Jawa yang dipakai di Sala dan Yogya.

Ciri-ciri umum bahasa jawa Ludruk atau bahasa Jawa dialek Surabaya
yang membedakannya dengan kenyataan yang terdapat di dalam bahasa Jawa
Baku adalah sebagai berikut.

" pemakaian ragam ngoko atau ragam krama desa.

Di dalam bahasa Jawa dialek Surabaya menggunakan tingkat tutur

yang terbatas yaitu hanya menggunakan dua ragam yaitu ragam ngoko
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atau ragam krama. Hal ini berbeda dengan Bahasa Jawa Baku

digunakan tiga ragam. yakni ragam ngoko, krama, dan krama inggil.

(2) Pemakaian kosakata tertentu

Terdapat beberapa kosakata dalam bahasa Jawa dialek Surabaya yang
rupanya tidak terdapat dalam bahasa Jawa dialek Sala Yogya.
m bahasa Jawa Baku sesuk.

Misalnya mene [mone] ‘besok pagi’ dala

3) Penambahan fonem /wi, lu/, atau fuw/

gatkan maksud di dalam Bahasa Jawa dialek Surabaya

Untuk menyan

pat kecenderungan menambahkan fonem jwi, ful, atau fuw/ pada

terda
Kata sifat. Misalnya gedhe ‘besar’ menjadi gwedhe. guedhe atau
guwedhe.
4) Penambahan fonem lal
ya ialah

Ciri lain yang menonjol di dalam bahasa Jawa dialek Suraba
di belakang kata-kata

kecenderungan untuk menambahkan fonem /a/

gaskan pertanyaan semata-mata.

tertentu dengan maksud untuk mene

Misalnya ngono ‘begitu’ menjadi ngonoa? ‘begitukah?
(5) Penambahan bentuk baur Bahasa Jawa-Bahasa Indonesia
penutur bahasa Jawa dialek Surabaya cenderung pula untuk

a Indonesia di dalam dialog-dialognya.

Penutur-

memasukkan kata-kata Bahas

Di sana sini rupanya ada upaya untuk membaurkan bentuk kata Bahasa
jawa dengan bentuk kata Bahasa Indonesia sehingga sering terjadi

pemakaian bentuk-bentuk baur.
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Bukti lain yang menunjukkan bahwa Bahasa Jawa Suroboyoan berbeda
dengan Bahasa jawa Standar adalah hasil penelitian Mayani, dkk. (2004) dengan
judul *Perbandingan Fonologis Semantis dan Leksikal antara Bahasa Jawa Dialek
Standar dan Bahasa jawa Dialek Surabaya”. Hasil temuannya menunjukkan
bahwa perubahan fonologis yang ditemukan dalam bahasa Jawa dialek Surabaya
meliputi perubahan bunyi vokal dan konsonan. Perubahan-perubahan yang terjadi
pada kedua bunyi tersebut ada yang bersifat teratur dan ada juga yang bersifat
tidak teratur. Dikatakan teratur jika perubahan tersebut terjadi berulang pada
sejumlah data dan dikatakan tidak teratur jika perubahan yang terjadi tidak
berulang dan hanya terjadi pada sebagian kecil data saja. Selain perubahan bunyi.
dalam Bahasa Jjawa Suroboyoan juga terdapat perubahan semantis yang
ditunjukkan oleh leksikon bahasa Jawa dialek Standar jika dibandingkan dengan
leksikon yang sama pada bahasa jawa dialek Surabaya adalah perubahan makna
menyempit, perubahan makna meluas, dan perubahan makna yang bersifat total.
Namun, ada juga leksikon yang tidak mengalami perubahan makna atau dengan
kata lain, maknanya tetap. Temuan lain yang ditemukan pada perubahan makna
leksikon bahasa jawa Standar dalam bahasa Jawa Dialek Surabaya adalah
perubahan makna yang bersifat peyorasi. Leksikon-leksikon khas bahasa Jawa
dialek Surabaya yang ditemukan dalam penelitian ini ada yang berbentuk kata
dasar, dan ada juga yang berbentuk kata turunan. Kata turunan yang ditemukan
adalah kata turunan perimbuhan dan kata turunan reduplikasi. Khusus untuk kata
turunan reduplikasi ditemukan bentuk-bentuk yang merupakan kata ulang murni.

kata ulang berubah bunyi. dan kata ulang berimbuhan. Disamping itu. ditemukan
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juga bentuk-bentuk yang berupa frasa. yaitu frasa benda dan frasa adverbia
Bahkan, ada juga bentuk yang jika dianalisis secara sintaksis merupakan kalimat

karena unsur-unsurnya terdiri atas subjek dan predikat, tetapi dilihat dari cara

penulisannya bentuk-bentuk tersebut ditulis sebagai kata (subjek dan predikat

ditulis serangkal).

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Bahasa Jawa
Suroboyoan memiliki sejumlah perbedaan dengan Bahasa Jawa Standart.
Perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan fonologi. perbedaan morfologi. dan

perbedaan leksikal.

(a) Perbedaan Fonologi
apat dilihat pada contoh berikut:

g fonologi perbedaan ini d

Dalam bidar
Leksikon Jawa Standar Basa Suroboyoan

[pinglr] [penglr)

pinggir ‘pinggir’

[mullh] [mollh]

mulih ‘pulang’

putih” putih’ [putlh] [potlh]

pitik ‘ayam’ [pitl?] [petl?]

[irun) [erUp]

iriung ‘hidung’

(b) Perbedaan Morfologi

perbedaan dalam bidang morfologi dapat dilihat pada penggunaan akhiran
—nyd. Dalam BJISt akhiran —myad dinyatakan dengan —#¢. misalnya dalam kata
bukune dan sepedane sedangkan dalam BJS menjadi —¢ menjadi bukue dan

sepedae.
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(<) Perbedaan Leksikal

Dalam bidang leksikal perbedaan itu misalnya kata mari [mari] “selesai’.
mene [mane] ‘besok’, iwak [iwak] ‘Jauk’, kate [kate] akan’. koen [koan] “kamu’
dalam BJS. Kata-kata itu tidak terdapat dalam BJSt karena BJSt menggunakan

leksikon mari [mari] untuk menyatakan ‘sembuh’, sesuk [sesU’] untuk

menyatakan ‘besok’, lawuh lawUh] ‘lauk-pauk’, arep [arap] ‘akan’ dan kowe

[kowe] “kamu’.

1.7 METODOLOGI PENELITIAN

Hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis dan bentuk penelitian, data dan sumber data, metode

dan teknik penyediaan data, metode dan teknik analisis data, dan metode

penyajian data.

1.7.1 Jenis dan Bentuk Penelitian

Jenis dan bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif dilaksanakan untuk mendapatkan ‘nformasi yang berhubungan dengan

fenomena tertenty dan diarahkan menuju proses menentukan situasi pada saat

penelitian dilaksanakan. penelitian deskriptif digunakan untuk memperoleh

informast tertentu tentang fenomena kejadian yang terjadi pada saat penelitian itu

dilaksanakan. Hal tersebut juga bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi yang
o

benar-benar ada pada situasi tertentu. Singkatnya penelitian deskriptif mencoba

untuk menjelaskan sebuah fenomena yang telah dipelajari, yang mencakup
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penjelasan, perekaman. analisis, dan penginterpretasian dari Kkondisi yang

mungkin timbul.

1.7.2 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah semua tuturan baik tertulis maupun lisan yang
berbentuk kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan. Jadi data yang digunakan

dalam penelitian ini berupa data lisan maupun data tulis. Data lisan didapatkan
dari para informan dengan mengajukan daftar tanyaan yang telah disediakan

sebelumnya. Data tulis digunakan sebagai data pendukung yang menunjukkan

penggunaan bahasa Jawa Suroboyoan. Sumber-sumber data tersebut dijadikan

sebagai sumber data karena merupakan contoh pemakaian bahasa yang hidup dan

berkembang di masyarakat.

1.7.3 Metode dan Teknik Penyediaan Data
Data kebahasaan yang dikumpulkan haruslah data yang valid dan reliable,

sehingga diperlukan metode dan teknik penyediaan data yang sesuai dengan

penelitian. Metode penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan metode

simak dan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu teknik wawancara dan teknik

pustaka.

Metode simak. yaitu cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan

menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2006:90). Metode ini memiliki teknik

dasar yang perwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar

dalam metode simak karena pada hakekatnya penyimakan diwujudkan dengan
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penyadapan. Dalam arti data yang diperoleh dilakukan dengan menyadap
penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang (Sudaryanto, 2001:134).
Sehubungan dengan tahap penyediaan data tersebut, di dalam penelitian  ini

pemerolehan data dilakukan dengan cara atau teknik-teknik tertentu. yaitu:

1.7.3.1 Teknik Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara merekam sejumlah
kalimat yang mengandung kata tugas dari beberapa informan. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data yang cukup lengkap dan berusaha menyusun
sajian data. Dalam penelitian ini digunakan 20 orang informan dengan
menggunakan daftar tanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Sebelum
pengumpulan data berlangsung terlebih dahulu telah dipersiapkan pola-pola dan
ciri-ciri kata tugas sehingga pengumpulan data dapat berjalan dengan lancar dan
terarah. Yang dimaksud dengan informan di sini ialah pembicara asli yang
berkemampuan memberi informasi kebahasaan kepada peneliti khususnya
mengenai segi-segi tertentu suatu bahasa. Memberi informasi kebahasaan tidaklah

pberarti ia (seorang informan) menerangkan segala sesuatu tentang bahasa itu.

melainkan sebagai pemberi informasi kebahasaan sebagaimana dikehendaki
peneliti. Penelitilah yang merencanakan/merancang pertanyaan-pertanyaan dan
dengan pertanyaan-perlanyaan itu akan tercapai tujuan penelitiannya.

Dalam penelitian ini digunakan 20 orang informan. Informan yang dipilih
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

|. Pembicara asli dan fasih menuturkan dan memahami bahasa Jawa Surobovoan.
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2. Sudah dewasa berusia 20—50 tahun, sehat jasmani dan rohani, berpendidikan
sekurang-kurangnya sekolah dasar.

3. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.

4. Bersedia bekerja sama dengan iklas dan senang hati untuk memberi informasi
kebahasaan selama penelitian berlangsung.

5. Bersedia menyediakan waktu cukup longgar untuk melakukan wawancara.

Teknik ini memanfaatkan kerja sama dengan informan. Adapun bentuk

kerja sama dengan informan ini adalah sebagai berikut:
1. Kerja sama diwujudkan dalam bentuk wawancara dan hanya dilakukan dengan

seorang informan pada setiap kali pertemuan agar tidak timbul saling

pengaruh.

2. Lama kerja sama untuk setiap kali wawancara berkisar antara satu sampai dua

jam.

1.7.3.2 Teknik Pustaka

Yang dimaksud dengan teknik pustaka adalah mempergunakan sumber-sumber

tertulis untuk memperolen data. Sumber-sumber tertulis yang digunakan dipilih

yang mencerminkan pemakaian bahasa yang hidup dan berkembang di

masyarakat penutur bahasa Jawa Suroboyoan. Data kebahasaan yang diambil

dibatasi pada kepentingan terhadap maksud dan tujuan penelitian. Data yang

diambil sebagai data adalah kata-kata dan frasa yang mengandung kelas kata.

Jadi selain menggunakan informan sebagai sumber data dalam penelitian

ini juga menggunakan data tertulis sebagai penunjang penelitian. Data tertulis ini
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dimanfaatkan terutama sewaktu pemeriksaan data, pengolahan data dan
melengkapi data yang kurang yang diperoleh pada waktu peneliti berada di

lapangan, terutama dalam contoh kalimat.

1.7.4 Metode dan Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dan dideskripsikan
berdasarkan teori linguistik struktural. Dari data yang ditemukan akan diuraikan
dengan menggunakan teknik urai/pilah unsur langsung. Yang dimaksud dengan
teknik urai atau teknik pilah unsur langsung adalah teknik memilah atau mengurai

suatu konstruksi tertentu (morfologi atau sintaksis) atas unsur-unsur langsungnya

(Subroto, 2007: 72).

Unsur langsung ialah unsur yang secara langsung membentuk konstruksi

yang lebih besar atau konstruksi yang dianalisis. Unsur-unsur langsung sebuah

konstruksi membentuk konstruksi yang lebih besar secarad heirarkis mengikuti

kaidah atau aturan tata bahasa sebuah bahasa. jadi unsur-unsur langsung berelasi

satu sama lain berdasarkan kaidah yang terdapat pada bahasa itu dan membentuk

suatu konstruksi yang sifatnya gramatis atau yang terdapat wajar, serta pertemuan

itu menghasiIkan/menimbulkan sebuah arti struktural atau arti gramatikal tertentu

(Subroto. 2007: 72).

Dengan menggunakan teknik urai/pilah unsur langsung ini akan diketahui

unsur-unsur dalam suatu Kkalimat diantaranya kata tugas. Dari sini akan ditemukan

berbagai pentuk kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan.
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1.7.5 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil penelitian ini berupa kata tugas dalam bahasa Jawa Suroboyoan yang
disajikan dalam bentuk laporan hasil penelitian dengan menggunakan metode
informal. Metode penyajian informal adalah penyampaian hasil analisis data

dengan menggunakan kata-kata biasa-walaupun dengan terminologi yang teknis

sifatnya (Sudaryanto, 2001:145).

1.8 Sistematika Penelitian

Penelitian ini terdiri atas empat bab, dengan rincian sebagai berikut. BAB |
PENDAHULUAN, berisi: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan
penelitian: (4) manfaat penelitian; (5) tinjauan pustaka; (6) kajian teori; (7)
metode penelitian; dan (8) sistematik penulisan. BAB 1l OBJEK PENELITIAN.
berisi hal-hal yang berkaitan dengan bahasa Jawa Suroboyoan. BAB III

PEMBAHASAN yang berisi analisis data dan hasil analisis data dan BAB |V

SIMPULAN, yang berisi simpulan dari hasil analisis data serta saran,

1.9 Pelaksana Penclitian

Pelaksana penelitian ini adalah:

Uraian Nama NIP
Penanggung Jawab Drs. Amir Mahmud, M.Pd. | 19600101 198803 1 005
Peneliti Puspa Ruriana, M.Hum. 19780112 200312 2 001




1.10 Anggaran Penelitian

Sumber dana penelitian ini diambil dari dana rutin Balai Bahasa Provinsi Jawa

Timur tahun anggaran 2014.

1.11 Jadwal Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yang

dijadwalkan seperti tertera dalam tabel berikut.

Jadwal Penelitian

Bulan

No. | Langkah Penelitian 1 {23 (45|67 9(10 Ket

I Kesekretariatan X Peneli

2 Penentuan topik X Peneliti

3 Penyususnan rancangan XX Peneliti

4 Penyusunan instrumen XX Penelic

5 | Pengumpulan dan penilaian X Peneliti
rancangan

6 Pengambilan dan XX Penclit]
pengumpulan data

7 Pengolahan dan analisis data XXX |X X Peneliti |

8 Pengumpulan naskah hasil X | Peneliti
penelitian

9 Penilaian hasi! penelitian X | Pencliti

0 | Revisi dan  penyusunan X | Peneliti
naskah akhir hasil penelitian |

T -



Langkah Penelitian

Bulan

10

Kesekretariatan

Penentuan topik

Penyususnan rancangan

Penyusunan instrumen

X X x| x| =

Pengumpulan dan penilaian

rancangan

Pengambilan dan

pengumpulan data

Pengolahan dan analisis data

’engumpulan naskah hasil

yenelitian

>enilaian hasil penelitian

levisi dan  penyusunan

1 Lol menelitian
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BAB Il

TENTANG BAHASA JAWA SUROBOYOAN

2.1 Bahasa Jawa S uroboyoan

Jawa Timur adalah sebuah provinsi yang multikultur. Berdasarkan ciri pusaka

budaya yang dimilikinya provinsi jawa Timur dapat dipetakan menjadi sepuluh

wilayah kebudayaan, yaitu kebudayaan Jawa Mataraman, Jawa Ponoragan, Arek

Samin (sedulur Sikep)- Tengger. Osing. pandalungan. Madura Pulau, Madura

Bawean. dan Madura Kangean. ditambah dua budaya Cina dan Arab (Sutarto:

2004:1) dalam Pemetaan K ebudayaan provinsi Jawa Timur.

Bahasa Jawa yang dituturkan oleh penduduk Jawa Timur memiliki logat-

ya perbedaan logat ini disebabkan karena adanya

logat yang berbeda-beda. Adan

letak geograﬁs yang berjauhan. Sudaryanto. (1991:3) menyebutkan bahwa

juasnya pemakaian bahasa Jawa memungkinkan terjadinya perbedaan pemakaian

nenciptakan perbagal dialek geografis. Dalam artikel

yang sangat menonjo! dan 1

ia (2009) membedakan logat bahasa Jawa menjadi berikut

Jeowa Timurs wikiped

i, Di daerah cks Karesidenan Madiun dan Kediri, bahasa Jawa yang dipakai

adalah bahasd J . di daerah pesisit Utara bagian Barat (Tuban dan

Bojonegoro) hahasa Jawa Yang dipakal gama dengan bahasa Jawa di daerah

: aT . Ji bagian tengal dan timur, ter &
Blm-a-Rembang di Jawa Tengah: di bagie gah dan timur, termasuk Surabaya

(biasa diqchul_ Busd S‘:rrw’n{\mn'}) dan Malang. bahasa Jawa yang dieunakan

cloc = = g

L TiHmure . bahasa Jawa yang dieunakan oleh or: ) '

adalah bahasd Jawa [imuran é yang digunadie oleh orang Using di
B'm\'uwanl'i jan orang Tengger di sekitar Gunung Bromo (Probolinggo)
¢ i ] =
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) sebagai bahasa tersendiri, yaitu bahasa Using (Osing) dan bahasa

diangga

Tengger.

Bahasa Jawa dialek Surabaya atau lebih sering dikenal dengan bahasa

Suroboyoan adalah sebuah dialek bahasa Jawa yang dituturkan di Surabaya dan

sekitarnya. Dialek ini berkembang dan digunakan oleh sebagian masyarakat

Surabaya dan sekitarnya.

Seperti telah dikemukan di bab sebelumnya bahwa bahasa Jawa dialek

Surabaya atau lebih dikenal dengan bahasa Jawa Suroboyoan ini tidak mengacu

pada pengertian Qurabaya secara pemerintahan, akan tetapi mengacu kepada

baya dalam guyub tutur bahasa jawa dialek Surabaya. Wilayah-

pengertian Sura
wilayah yang masuk dalam guyub tutur bahasa Jawa dialek Surabaya adalah

g secara kepemerintahan disebut Kota Madya Surabaya,

wilayah-wilayah yan
oarjo, Kota Madya dan Kabupaten Mojokerto,

Kabupaten Gresik, Kabupaten Sid

Kabupaten Lamongan bagian tengah dan timur, Kota Madya dan Kabupaten

Malang, dan Kabupaten pasuruan bagian parat dan Tengah. Batas wilayah

dialek Suroboyoan adalah sebagai perikut. Batas barat adalah wilayah

m wilayah kabupaten Jombang. Wilayah Perak utara masih

penggunaan

Perak yang masuk dala

menggunakan dialek Surabaya sementara perak selatan telah menggunakan

dialek Kulonan- Batas selatan adalah kabupaten dan Kota Malang. Beberapa
aten dan Kota Malang juga menggunakan dialek ini.

daerah di wilayah Kabup

Madura. Beberapa orang Madura dapat menggunakan dialek

wilayah utard adalah
ini secara aktif. wilayah Gresik dan sebagian timur Lamongan i
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a Jawa Surobo i ;
jawa Suroboyoan- Wilayah timur sebagian Pasuruan da
n

menggunakan bahas:
Probolinggo bagian barat masih menggunakan dialek ini.

Bahasa Jawa Suroboyoan muncul sebagai akibat dari adanya karakt
der

budaya masyarakat Surabaya yang khas. yang bersikap egaliter, terbuka, dan

berterus terang. gifat budaya masyarakat Qurabaya yang egaliter terbuka da
. n

terus terang inilah yang mempengaruhi bahasa yang digunakan sehingga bah
, asa

Jawa Suroboyodn dianggap sebagai bahasa yang lugas, spontan, berkarakter dan

berkesan kasar apabila dibandingkan dengan Bahasa jawa Standar yaitu bahasa

Jawa yang digunakan di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta.

Orang Jawa (golongan Mataraman) pada umumnya menganggap bahasa

Jawa Suroboyoan adalah kasar pamun sebenarnya itu menujukkan sikap te
d gas.

jugas. dan terus terang. Sikap basa basi tidak perlaku dalam kehidupan Arek

ya dalam berbicara, Wong Jawd menekankan tidak boleh

Suroboyo- Misaln

memandang matd |awan bicara yang lebih tua atau yang dituakan atau pemimpin
karena dianggap tidak sopan tetapi dalam budaya Arek Suroboyo hal tersebut
s U

menandakan bahwa orang tersebut sejatinya pengecut, karena tidak bera i
ni

memandang mata lawan bicara.

bahasa Suroboyoan dianggap sebagai bahasa

Secara struktural bahasa,

yang kasar- Meskipun demikian bahasa dengan tingkatan yang lebih halus masih
dipakai oleh beberab? orang Surabaya. sebagai bentuk penghormatan atas orang
mikian penggunaan bahasa Jawa halus (madya sampai krama) di

i

kalangan orang-oransé Su
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Solo dan Jogyakarta dengan banyak mencampurkan Kata sehari-hari

terutama

yang lebih kasar.

2.2 Kekhasan Bahasa Jawa Suroboyoan

Bahasa Jawa Suroboyoan memiliki perbedaan dengan bahasa Jawa yang

digunakan di Solo dan Jogjakarta. Bahasa Jawa yang digunakan di Solo dan

Jogjakarta dianggap sebagai bahasa jawa Standar. Hal ini berdasarkan pandangan

yang menyatakan bahwa bahasa yang dianggap sebagai bahasa standar adalah

bahasa yang dipakai di lingkungan kerajaan sebagai pusat kebudayaan, sementara

itu Solo dan Y ogyakarta merupakan pusat kerajaan dan kebudayaan di Jawa. Ada

beberapa hal yang dapat menunjukkan kekhasaan bahasa Jawa Suroboyoan

tersebut, diantaranyd adalah sebagai berikut.

1. Adanya beberapa leksikon khas yang membedakan antara bahasa Jawa

Suroboyoan dengan bahasa Jawa Standar. Beberapa kosakata tersebut

dalah kata "kate/kape" perarti "akan" (bahasa Jawa standar:

diantaranya @

arep) "lapo" perarti "sedang apa" atau "ngapain” (bahasa Jawa standar:
ngopo): "op0'0” perarti "mengapa’ (bahasa Jawa standar: kenopo): "rusuh”
berarti nkotor” (bahasa Jawa standar: reged): "babah" berarti "biar/masa

podoh™: »matek” perarti nmati" (bahasa Jawa standar: mati): “mari" berarti

standar: rampung): "atik” (diucapkan "atek")

"selesai";(bahasa Jawa

wpoleh” (khusus dalam kalimat"gak atik!" yang artinya

perarti“pakai” 24"

b ncek” (e” diucapkan seperti kata "sore") berarti "agar/supaya”

r: ben/supados): "gocik" berarti "takut/pengecut”
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. Adan

. Adanya beberapa kosakata khas yang t

 Kosakata ma

(bahasa Jawa standar: jireh); "mene" berarti npesok" (bahasa Jawa standar:

sesuk); "maeng" berarti tadi.

ya perbedaan fonologi pada beberapa kosakata dalam bahasa

Suroboyoan. Misalnya pada kata "titip" diucapkan /tetep/, dengan i

diucapkan seperti /e/ dalam Kkata nedan"; dan kata “tutup” diucapkan

/totop/ dengan U diucapkan seperti /o seperti dalam kata "soto".

idak digunakan dalam bahasa Jawa

Standar. Misalnya lebih sering digunakan partikel nrek" sebagai ciri khas

untuk menyebut anak. Partikel ini berasal dari kata "arek", yang dalam

dialek Surabaya menggantikan Kkata "bocah” (anak) dalam bahasa Jawa

standar.

kian dalam bahasa Suroboyoan selain berfungsi sebagai

makian juga berfungsi sebagai lambang keakraban. Makian bagi

masyarakat yang berbahas Jawa Standart dianggap sebagai sesuatu yang

tabu, telah bergeser menjadi sesuatu yang wajar atau biasa bagi

masyarakat Qurabaya- Misalnya pada pemakaian kosakata "jancuk". Kata
tersebut selain perfungsi sebagai makian untuk menunjukkan sikap marah

namun sekarang telah menjadi lambang

persahabatan pagi masyarakat Surabaya. Arek-arek Suroboyo apabila telah
Jama tidak pertemu dengan sahabatnya jika bertemu kembali pasti akan
keluar kata makian contoh: njancuk piye khabare rek suwi gak ketemu!”.

an lambang kedekatan Arek Suroboyo dengan

Kata jancuk merupak
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_ Selain itu ciri lai

temannya yang ditandai
ai dengan ucapan maki
jan karena aka
n menambah

obrolan semakin hangat.

Ada kebiasaan di kalangan penutur dialek Surabaya, dal
> am

mengekspresikan kata 'sangat’. mereka menggunakan penekanan pada k
cata

dasarnya dengan me
nambahkan VOK "u", mi
kal "u", misalnya "sangat panas” sering

diucapkan "puanas’s "sangat pedas” diucapkan »puedhes”, "sangat en K
N a "

diucapkan nguedhep” Apabila ingin diberikan penekanan yang lebih lagi
glq

yokal "u" dapat ditambabh. Misalnya pada kata hawane puuanas (udaranya

panas sekali); sambele iku puuuedhes (sambal itu sangat pedas sekali). Hal
. Ha

awa standar yang sering menyatakan kata
(4

sangal dengan menggunakan kata banget atau temen.

1 dari behasa jawa Suroboyoan adalah untuk menyatakan

kata perintah dengan card menambahkan/merekatkan kata kerja denga
n

akhiran —10- Dalam bahasd Jawa standar, biasanya direkatkan akhiran —k
N —Ke.

Misalnya pada kalimat perikut ini "uripno Jampune” dalam bahasa Ja
wa

suroboyodnt sedangkan dalam Jawa standar menjadi urip-ke lampune!
une!”

(Hidupkan Iampunya!); dalam bahasa Jawa Suroboyoan “tukokno kopi”
asa Jawa standar menjadi (ukok-ke kopi sakbungku o
: akus!

sedangkan dalam bah

(Belikan kop! sebungkus!).
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BAB 111

KATA TUGAS BAHASA JAWA SUROBOYOAN

Berdasarkan analisis data maka kata tgas dalam bahasa Jawa Suroboyoan dapat

dikelompokkan dalam empat jenis, yaitu (1) preposisi atau kata depan, (2)

konjungsi atau kata sambung, 3) interjeksi atau Kkata seru. dan (4) partikel Ada

satu jenis kata tugas yang tidak ditemukan dalam bahasa Jawa Suroboyoan yaitu

artikula. Berikut ini akan dipaparkan Kkeempat jenis Kata tugas dalam bahasa Jawa

Suroboyoan tersebut satd persatu.

3.1 Preposisi
Preposisi atat kata depan adalah kata tugas yang terletak pada bagian awal frasa
dan bertugas sebagai unsur pembentuk frasa preposisiona\. Sesuai dengan

tak pada bagia

preposisi terle n awal frasa, dan unsur yang mengikuti

namanya,
preposisi ini dapat perupa nomina atad verba. Preposisi memiliki fungsi untuk
u menandai hubungan makna antara konstituen di depan preposisi

Jika dilihat dari segl bentuk, preposisi dapat diklasifikasikan dalam dua

- monomorfemis dan preposisi polimorfemis. Preposisi

i yang terdiri atas satu morfem sedangkan

=

preposisi yang terdiri atas lebih dari satu morfem

) Jawa Surolw)""’” preposisi yang ditemukan umumnya
(&

Namun dalam
Bentuk—bentuk preposisi polimorfemis dalam

nomorfemis.



yang ditemukan hanya beberapa saja dan hanyalah

bahasa Jawa Suroboyoan
morfemis.

berupa pengulangan dari bentuk mono
m yang berupa preposisi

Preposisi dalam bahasa jawa Suroboyoc
posisi yang terdiri atas satu morfem saja dapat dijelaskan

omorfemis atal pre
dalam bahasa Jawa

mon
sebagai berikut. Beberapa preposisi berupa satu morfem

Suroboyodn adalah sebagai berikut.
nang /ning//neng/nduk [nay, nly, €D ndU’) “di’
nang/nyang/ning [nap, fiad, nly] ‘ke’
soko/teko [soko. toko] ‘dari’
mergo/sebab [margd- sobabl ‘sebab’
mergo [merg:)] -karena’
gae/gawe [gae. gawe] 'UntUk/bagi/buat'
karo [karo} ‘dengan’
‘sampai’

sampek [sampé’]

ku sintaksisnyaa

preposisi selalu terikat dengan kata atau frasa

entuk frasa preposisional. Preposisi

Dari perila

ntara konstituen di

g perada
Kkan hubungan makna a

yan
gsi menan
gan konstitu® Dari beberapa preposisi

pahasa Jawa Sur

memiliki fun
n dibelakangnya

posisi den
oboyoan di atas maka preposisi

depan Pre
g ada dalam

n fungsinya sebagai berikut.

monomorfemis yan
at dikelompokkan perdasarka

tersebut dap
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3.1.1 Preposisi Penanda Arah

Preposisi penanda arah adalah preposisi yang berfungsi untuk menunjukkan arah

suatu tempat. Preposisi berupa penanda arah dalam bahasa Jawa Suroboyoan yaitu

berupa penanda arah menuju suatu tempat dinyatakan dengan morfem sebagai
berikut.

nang/nyang/ning [nay, fiah, nlp] ke’

Ada tiga pentuk preposisi penanda arah dalam bahasa Jawa Suroboyoan.

preposisi tersebut adalah nang [nay), nyang [fap), dan ning [nlp). Preposisi

yang umum dan sering dipakai dalam bahasa Jawa Suroboyoan

rah nang [nap) sedangkan preposisi penanda arah

fi dan ning [nh_o] adalah variasinya. Secara semantis ketiga bentuk

yaitu menunjukkan arah ke suatu
untuk menyatakan arah ke suatu tempat

pat dinyatakan dengan ketiga bentuk preposisi

arah ‘nang/nyang/"i"g tersebut dapat dinyatakan



*Ibu baru saja masuk ke dalam rumah’.

Dari ketiga contoh kalimat di atas terlihat bahwa ketiga preposisi penand
anda

arah tersebut memiliki fungsi yang sama. Ketiganya dapat saling menggantika
g n

dan memiliki kedudukan yang sama dalam kalimat.

3.1.2 Preposisi Penanda Asal

Preposisi penanda asal adalah preposisi yang menyatakan hubungan makna asal
Preposisi morfofenemis penanda asal digunakan untuk menandai adanya asal

suatu bahan atau tempat. Preposisi penanda asal dalam bahasa Jawa Suroboyoan

dinyatakan dengan morfem sebagai berikut.
soko [soka] ‘dari’
Dalam preposisi penanda asal, kata *asal” dapat mencakup tiga hal, yaity
(1) asal yang berupa bahan atau unsur, (2) asal yang berupa tempat, dan (3) asal

yang berupa sumber (Wedhawati, 2001).

Dalam bahasa Jawa Suroboyoan preposisi penanda asal berupa bahan atay

unsur, asal yang berupa tempat maupun asal yang berupa sumber dinyatakan
[soko]. Artinya untuk menandai preposisi yang berupa

dengan preposisi s0ko
1 sumber dalam bahasa Jawa Suroboyoan dapat terwakilj

bahasa, tempat maupul
orfemis soko [soko]. Berikut ini contoh penggunaannya

dengan preposisi monom

dalam kalimat.
(4) Panganan iki digue soko telo.

‘Kue ini terbuat dari ketela.

(5) Ihu jek ket 1eko soko pasdr:
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*Ibu baru datang dari pasar .

(6) Aku oleh buku iki soko adikmu.

"Aku memperoleh buku ini dari adikmu.

Dari ketiga contoh kalimat di atas maka preposisi penanda asal dalam

bahasa Jawa Suroboyoan dapat dinyatakan dengan kata soko [soKd], yang
° -]

mencakup tiga hal, yaitu asal yang berupa bahan atau unsur, asal yang berupa

tempat, dan asal yang berupa sumber. Dari sini dapat dikatakan bahwa preposisi

un memiliki fungsi yang berbeda akan tetapi

penanda arah soko [soko] walaup

penggunaannya dapat saling menggantikan.

3.1.3 Preposisi Penanda Tempat

Preposisi penanda tempat adalah preposisi Yang digunakan untuk menunjukkan
penanda tempat bahasa Jawa Suroboyoan

isi dalam bentuk monomorfemis. Dalam bahasa

penand a tempat adalah sebagai berikut.

nly, N€Y: ndU’) «di’

Preposisi penanda tempat Jalam bahasd Jawa Suroboyoan yang utama
adalah nang [nap] namun demikian ada beberap? varian yang digunakan dalam

neng [n€nl; dan nduk [ndU’].

pemakaian sehari-ha ari yaitt ning [nlp}:

Berikut ini contoh penggunaannya dalam kalimat.

(7) Bukune¢ nang pcduwit’ mejo-

-Bukunyd di atas meja -

36



(8) Telehen kembang iki ning ndukur mejo.
-Letakkan bungd ini di atas meja’.
(9) Aku nunggu Neng kene ae.
- Aku menunggy di sini saja’-
(10) Aku nunggi nduk kene a¢-

- Aku menunggtt di sini saja -

pat Jikatakan bahwa preposisi penanda tempat dalam

bahasa Jawa Suroboyoadht dinyatakan dengan preposisi nang [nap], ning [nln).

neng [nen) dan nduk [ndU’]. Keempat preposisi penanda tempat tersebut
memiliki fungsi dan kedudukan yang sama dalam kalimat.

Dari uraian di atas ada hal menarik dari preposisi di atas, preposisi nang

perfungs sebagai dua preposisi

juga sekaligus perfungsi sebagai

isi yang digunakan pada pernyataan yang

menjadi penyebab terjadinya hal, peristiwa

menunjukkan adany?d gesuattt yang
atau keadaal tertent Dalam panasa Jawé Suroboyodn gitemukan preposisi yang
norfem!s yaitu yans hanya terdiri atas satu morfem

ditemukan preposisi monomorfemis penanda

'karena'
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‘sebab’

sebab [sabab]
a Jawa Suroboyoan dapat dinyatakan

sebab dalam bahas

n dua morfem yaitu mergo [morgd) dan

Preposisi penanda
sebab [sabab).

dengan menggunaka
an sebab [sabab)

gd) merupakan preposisi utama sedangk

rgo [mar
ni dimungkinkan terjadi

Preposisi ¢
penanda sebab. Hal i

merupakan bentuk 1ain dari prepos’m
i bahasa Indoneia. Berikut ini contoh penggunaannya

Karena adanyd pengaruh dar

dalam kalimat.
(11a) De e gak Julus mergo gak tau sinatl.
na tidak mau belajar’.

‘Dia tidak {ulus kare

s sebab gak tau sinau.

pat dikatakan bahwa preposisi

1 memiliki fungsi dan kedudukan

[sebab

a dapat saling menggantikan.
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3.1.5 Preposisi Penanda Penyertaan

Preposisi penanda penyertaan adalah preposisi yang menunjukkan adanya pesert
'ta

atau pelaku yang lain dalam hal, peristiwa, atau keadaan yang sama. Preposisi

penanda penyertaan dalam bahasa Jawa Suroboyoan yans ditemukan berupa

femis yang terdiri dari satu morfem. Berikut ini preposisi

asa Jawa Suroboyoan.

karo [karo] ‘dengan’

anbek [ambs"] ‘dengan’

nda penyenaan dalam bahasa Jawa Suroboyoan

Ada dua preposisi pena

[ambs"]. Kedua preposisi penanda penyertaan ini

yaitu karo [karo] dan ambek

dalam kalimat, yaitu menunjukkan adanya peserta

pemakaian Kalimat dalam bahasa Jawa

Suroboyoart-

(14a) Adik dolin karo konco—konco e.

man—temannya’ .

‘Adik bermain dengan €

1 konco—konco e.

da penyertaan dalam bahasa Jawa

preposist karo [karo] dan anbek



[ambe’] memiliki kedudukan yang sama dalam kalimat dan posisinya dapat saling

preposisi it memiliki tingkat intensitas yang
o

menggantikan- Selain ity kedua

sama dalam penggunaan sehari-hari.

3.1.6 preposisi Penanda Wwakfu

Preposisi penanda waktu adalah prepOS|S| yang perfungsi untuk menandai waktu

nanda waktu yang ditemukan adalah preposisi

dimulainya sesuatu. Preposisi pe

iri atas satu morfem saja. Berikut ini

yang perbentuk monomorfemis yang terdir

‘sejak’

¢ setelah’

g berfungsn menandai hubungan waktu dalam bahasa Jawa

 [ket] | kaet [kaet) dan mari [mari]. Preposisi

sejak dalam bahasa Indonesia.

jajarkan dengan kata setelah dalam bahasa

(17N mari Mé

Getelah ma agr kita perd!



(170*) kaet magrib mwak dewe nang omahe.

Setelah magrib kita pergi ke rumahnya.

Dari contoh pemakaian kalimat di atas maka dapat dikatakan bahwa kedua

preposisi penanda hubungan waktu dalam pahasa Jawa Suroboyoan

k dapat saling menggantikan. Keduanya memiliki kedudukan

penggunaannya tida
dan fungsi yang perbeda dalam Kalimat dan tidak bisa saling menggantikan.

3.1.7 Preposisi Penand? peruntukan

Preposisi penanda peruntukan adalah preposisi yang berfungsi untuk menandai

adanya kepentinganh atau keperiuan dari hal. peristiwa, atau keadaan tertentu.

ntukan dalam bahasa Jawa Suroboyod’t ditemukan dalam

morfem. Berikut ini preposisi

monomorfemis penanda perunt
ae [gawe] untuk/buat
gae [gawe] bag!
‘demi’

peruntukan dalam bahasa Jawa
g sama ‘gae’ untuk menyatakan tiga

k menyatakan makna ynfuk, demi, maupun bhagi.

nnya dalam kalimat.
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‘Dia bekerja demi anak-anaknya‘.

(20) Kabeh bakal dilakoni 8¢ pacare-

-Gemua akan dilakukan untuk kekasihnya'.

Dari contoh penggunaan preposisi di atas dapat dikatakan bahwa preposisi

m bahasa Jawa Suroboyoan dapat dinyatakan

penanda hubungan peruntukkan dala

dengan menggunakan satu konsep yang sama yang dapat mewakili tiga makna

yang perbeda dalam kalimat yaitu bagi, demi, dan untuk.

hir adalah preposisi yang digunakan atau berfungsi

ir dari segi waktu, tempat, atau target terkait

posisi penanda batas akhir dalam
reposisi monomorfemis. Preposisi

ir dalam bahasa Jawa Suroboyoan adalah

-gampai’
Khir dalam pahasa Jawa Suroboyoan dapat

Preposisi penanda batas waktu

k [sampé’] ini memiliki dua makna yang

n waktu tertentu, dapat juga

a campai patd’

Berikut ini contoh penggunaannya dalam

mewakili makn

kalimat.
j rel
(21a) pDee L sampe peng! hang
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‘Dia pulang sampai larut malam’

(21b) Sampek soré iki dek e durung muleh.

(22) Omahe ndowo, S

Rumahnya memanjang dari sini sampai ke sana.

Dari contoh Kalimat di atas terlihat bahwa kalimat (21a dan 21b) adalah

da batas akhir suatt peristiwa yang menyatakan adanya makna

preposisi penan
ntu. Hal lain terlihat pada Kalimat (22) adalah prep()s'ls’l

sampai dengan waktu terte

penanda batas akhir dari suatu empat yang menyatakan makna sampai batas

tertentu.

perfungs untuk menunjukkan alat yang

akukan perbuatal yang dimaksud- Preposisi penanda

a Jawa Suroboyod” ditemukan berupa preposisi

i atas Sat¥ morfem. Berikut ini beberapa

at dalam pahasa Jawa Suroboyoan.

dengan
ngawe 192 ) g
dengan
karo [karo] %
d hubungan makna alat dalam bahasa Jawa Suroboyoan

[pawel dan karo [karol. Berikut ini

awe hasa Jawa.
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*Saya tidak bisa berbicara dengan bahasa Jawa’.

(23b) Aku gak iso ngomong karo basa Jawa.

-Saya tidak bisa berbicara dengan bahasa Jawa’.

(24a) Rotinya dibuntel ngawe kertas.

:Rotine dibungkus dengan kertas’.

(24b) Rotinya dibuntel karo kertas.

‘Rotine dibungkus dengan kertas’.

(25a) Aku ngonceki pencit ngawe lading.

akan pisau’.

*Saya mengupas mangga menggun

(25b) Aku ngonceki pencit karo lading.
pas mangga menggunakan pisau’.

‘Saya mengu
Dari beberapa contoh penggunaan kalimat di atas maka dapat dikatakan

hubungan makna alat dalam bahasa Suroboyoan dapat

bahwa preposisi penanda
dinyatakan dengan menggunakan dua morfem yang berbeda yaitu, ngawe [yawe]
upun keduanya memi

niliki kedudukan dan fungsi yang sam
a

liki makna yang berbeda kedua

dan karo [karol. Wala

takan alat ini mel

preposisi yang menya
ling menggantikan dalam kalimat.

dalam kalimat dan keduanya bisa 58

2.2 Konjungsi
sambung adalah kata tugas yans menghubungkan dua satuan

ata dengah Kata. frasa dengan frasa. atau klaus
a

Konjungsi atat kata

ederajat. bisa K

bahasa yang 3
ntuk-bentuk yang hanya dapat berfungsi

dengan kla
sebagai preposisi saja, ada pentuk yang hanya berfungsi sebagai konjungtor saja
A < - o
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fllﬂ ._Si H ) i
a = 4 18

selain itu ad
ain itu ada bentuk yang dapat ber

sebagai prep isi i i
gal | posisl maupun sebagal konjungtor-

terdapat kata tugas yang memiliki
Ki

Dalam bahasa Jawa Suroboyodn

deleU LC = i i |
e i’\ l]l U(_".”Cld yal | ri(’al ’01‘\_‘ 11 [ d(. n S ‘1 I'-l 'l i :

dimak a 00
aksud dalah mergo karena/sebab'. Jika kata-kata tersebut di
¢ ;
" igunakan untuk
embe {3 <G < 1 i
sentuk frasa. Lcdudul\annya adalah sebagdl preposisi Jika vang dihub
g sisi. Jika ¥« o dihubungk:
ol L‘ll‘l
berupa k! ¢ ©
<lausa. kedudukan Kkata-kata tugas 1€
rsebut adalah s i
cbagai konj '
gai konjungst
Berikut | i ak itunj jeni b
ini akan duunjukl\'an gberapd jents konj i mn
b ) njungst dalam b
b _ ahasa Jaw
Jawa

Suroboyodn.

ngsi Koordinatif

é:l[}’llUbLl[lgkﬂH dll'd l\lﬂ:l.lSEl clt'dLl

atif adalah Konjung i

Konjungsi Kkoordin
lebih yang memiliki status sintaksis yang cama atau menghubungkan dua
a unsur
1gsi termasuk dalam katagori kata tugas
c(

atau lebih yang sama P
ada Konstituen yang menyertal
al,

a \ck';ikal. Tanpa

. dan makna. Berikut ini dikemukal
cakan

konjungs

contoh konjungsi koo

| Konjungst oordinat!
pubungah penambahan adalah konjungsi y
jungst yang

Konjungsi Ioordinatif pcnandﬂ
berfungst mcnghulmngkan dua Klausd atau lebih yane memiliki status sintaksis
yang samé yang bermakn nwnumbamkan_

-dan’

ambek |umbzi"l




karo [karo]
gan penambahan dalam bahasa Jawa

karo [karo] Kedua konjungsi ini sama-

‘liki kedudukan yang sama

wa Konjungst koordinatif penanda

Dari comt
mbahan @ "] dan karo [karol menggabungkan dua
sintaksis yang sama. Kedua konjungsi ini

keduanya dapat

klausa atal jebih yans emi
secard semantis memilik! makna ¥a g sama dalam Kalimat dan
saling menggantlkan kedudukannya d Kkalima
5. Konjungs' ordinath penand? ubunga® pemilihan
d hubungan pemilihan adalah konjungsi yang
g menyatakan

dua frasa atad klausa yan

a Jawa syroboyod

n ditemukan konjungsi

berfungsi un
1. palam pahas
pagal perikut.

hubunga? mak
jlihan sebd

~ataw’
opo 1P 9]

-ataly
o fut Hw )

Hiow
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Berikut ini contoh penggunaanya dalam kalimat.
(28) Koen opo aku sing minggal-

‘Kamu atau aku yang pergi -

(29) Koen

at dikatakan bahwa

Kamu atau aku
di atas maka dap

anda hubungan penambahan.

oordmatif pen

da hubungan pemilihan di atas keduanya bersifat

an Perlawanan

awanan adalah konjungsi yang

asa Jawa Suroboyoan

hubunganl per Jawanan sebagai berikut.
-tetapi/ melainkan/sedangkan’

oh penggunad’ konjungsi koordinatif

asa Jawa Syroboyodnt:

n dalam bah



Dari contoh kalimat di atas dapat dikatakan bahwa konjungst koordinatif
i

penanda hubungan perIaWanan Jalam bahasa Jawa Suroboyoar dapat dinyatak
an

dengan konjungsi tapi [tapi) dan tapine [tapine], Wwalaupun hanya diwakili oleh

catu konsep namut morfem yang berbeda-beda

yaitu tetapi. melainkar dan sedangkan- Hal tersebut dapat dilihat pada contoh

pemakaian dalam kahmat-kalu

ang menghubungkan dua klausa atau
a. Salah satu dari klausa itu,

i menjadi anak kalimat. Konjungsi

subordmatif disebut jugd kata penghubun
menghubungkan d konstituen ata lebih yang memilikt status tidak sama. Status
bordmam merupakan klausa subordinatif atau

ang tidak diawali oleh konjungsi

klausa pawahan: dangkan Klausa 1810
subordinatif datam kali™ ang persanghuta” adalah K1ausé utama.
Konjungs! pordinal! Jalam bahasa JaW8 Suroboyoun  dapat
di klas‘ﬁl\agk o menjad! Konjungs! bord'matif penanda hubungan waktu. syarat,
pengandaian ujuan: nsesifs mbandmgan, cebab, hasil, alat, cara,
k)mplementas tribut! rbandmgan perikut ini akan diuraikan jenis-jenis
g dntemukal ) dalam pahasa Jawa Suroboyoan satu per
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1. Konjungsi Subordinatif Penanda Hubungah Waktu

Konjungsi subordinatif penanda hubungan waktu adalah konjungsi
st yang
menghubungkan dua klausa yang menunjukkan hubungan waktu. Berikut i i
. int
beberapa konjungsi submdmauf penanda hubungan waktu dalam bahasa Ja
wa

Suroboyodh dapat di

ket/kaet [ket, kaet] «sejak/sedart
mari [mari] etelah/sesudah
pas [pas] ‘ketika/sewaktu/tatkala/selama‘
enanda hubungan waktu dapat dibedakan menjadi

Konjungsi subordinatif P

a adalah kon Jung51 pen nand

g batas permulaan Dal

waktu dimulai/wakt

a hubungan waktu yang memiliki makna

empat. Pertam
am bahasa Jawa Suroboyoan

morfem ket/kael [ket, kaetl.

dinyatakan dengan
hubungan waktu bersamaan

penanda

Kedua adalah
yatakan dalam klausa utama

eadaan yang din

ir persamaarn. Dalam bahasa Jawa

an wakt¥ yang bersamaan dinyatakan

Suroboyod” konjun

dengan komungSI pas [pas}:
anda hubung waktu berurutan, yaitu

yang ketig? adala
ausa utama lebih dulu atau

pahwa Yam
ang Jinyataka®

g dinyatakan dalam ki

dalam klausa subordinatif. Dalam

anda hUbunga“ waktu yang bersamaan
3 d

dinyatakan den
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g waktu batas akhir, yaitu

si penanda hubun

¢ adalah konjung
a Jawa Suroboyoan

k

Keempa
roses. Dalam bahas

o ujung suatd P

ya hubungan waktu batas akhir adalah sampe

untuk menyataka
unjukkan adan

ggunaannya dala

dipakai

konjungsi yang men
[sampek]. Berikut ini contoh pen m kalimat

‘e ancen pinler.

(34) Ket cilik de
mang pandai’.

‘Sejak Kecil dia M€
Fus mari @ ike mati.

(35) Dek e sedih te

‘Dia selalv sedih sejak

(36) Arek e i mari kerjoane

kecil sewaktu saya ringgal di sini.

- Anak ity masih K€
koen teko-

(38) Akt punggy awaknmt samp

ggu dirim
n waktu ini memiliki

‘Aku menun
idak bisa saling bersubstitust.

be |fungS| untuk menunjukkan

yaral adal
ubordinatifnya menyatakan syarat

Kklausd S
ama. Untuk menunjukkan

Klausa ut

atakan dengan kata jika, kalau,

hubunga
terlaksananya
pa dln)’
if penanda

palam pahasd Jawa Suroboyoan untuk

subordinam

jikalau, asalkar bila-
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